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Abstract

This research aims to examine the effect of bank health on the level of financial inclusion.
This research uses sample collection techniques by distributing questionnaires. The research
sample is customers of PT. Bank Negara Indonesia, Gunungsitoli City, was screened based
on certain criteria or a purposive sampling technique, totaling 100 respondents. SMART-PLS
is used as an analytical tool to test research hypotheses. The research results obtained were
that there was a positive and significant influence on the research entitled "The Influence of
Bank Health on the Level of Financial Inclusion at Bank BNI in the City of Gunungsitoli*.
Based on the results of data analysis and discussion, it can be concluded that health has a
significant positive effect on financial inclusion. From the results of the hypothesis test, it is
known that the P-value that forms the influence of Bank Health on Financial Inclusion is
0.000, which means the variable has an influence. Then look at the value of 10,882. This is of
course by the standard T-Statistics value of >1.96, which means it is significant.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh kesehatan bank terhadap tingkat inklusi
keuangan.Penelitian ini mengunakan teknik pengumpulan sampel dengan penyebaran
kuesioner. Sampel penelitian adalah nasabah PT. Bank Negara Indonesia kota Gunungsitoli
yang disaring berdasarkan kriteria-kriteria tertentu atau teknik purposivesampling yang
berjumlah 100 orang responden. SMART-PLS digunakan sebagai alat analisis penguiji
hipotesis penelitian. Hasil penelitian yang didapat adalah terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap penelitian yang berjudul ‘“Pengaruh Kesehatan Bank terhadap Tingkat
Inklusi Keuangan pada Bank BNI kota Gunungsitoli”’.Berdasarkan hasil analisis data serta
pembahasan dapat disimpulkan bahwa Kesehatan berpengaruh positif signifikan terhadap
inklusi keuangan.Dari hasil uji hipotesis, diketahui bahwa nilai P-Values yang membentuk
pengaruh Kesehatan Bank terhadap Inklusi Keuangan adalah sebesar 0,000 yang artinya
variabel berpengaruh.Kemudian dilihat dari nilai sebesar 10.882.hal ini tentu sesuai dengan
standar nilai T-Statistics >1.96 yang berarti signifikan.

Kata Kunci: Kesehatan bank, Inklusi keuangan, Gunung sitoli

PENDAHULUAN teknologi informasi yang semakin canggih,
Kehidupan modern saat ini luas sehingga proses transaksi dapat dilakukan
dan mudah berubah. Salah satu akibat dari dengan sangat mudah, cepat, dan seolah
keadaan ini adalah peningkatan jumlah dan tanpa batas. Interaksi antar pihak yang
variasi barang dan berbagai produk yang terlibat dalam transaksi keuangan tidak
digunakan dan diperlukan individu atau lagi bersifat tradisional yaitu interaksi
kelompok. Demikian pula, volume dan tatap muka, tetapi semakin banyak
frekuensi transaksi keuangan semakin interaksi  jarak jauh melalui  media
meningkat. Transaksi keuangan semakin elektronik. Situasi ini sejalan dengan
intensif dan diperkirakan akan terus tingkat inklusi keuangan.
berlanjut di masa mendatang. Intensitas Inklusi  keuangan adalah segala
tersebut  didukung oleh  perangkat upaya yang ditujukan untuk

38



Jurnal Suluh Pendidikan (JSP), Vol 12, No 1, Maret 2024 P ISSN: 23562596 E ISSN: 27147037

menghilangkan segala bentuk hambatan
harga dan non harga terhadap akses
masyarakat terhadap jasa keuangan.
Menurut  Strategi  Nasional Keuangan
Inklusi Bank Indonesia (2014), inklusi
keuangan merupakan suatu hak
masyarakat untuk sebuah akses dan
pelayanan penuh ke lembaga keuangan.
Berbagai layanan keuangan bisa dinikmati
lapisan masyarakat, khususnya untuk
orang miskin produktif yang berada di
daerah terpencil (Bank Indonesia, 2014).
Inklusi keuangan dapat memainkan peran
penting dalam mengakhiri kemiskinan
ekstrim didunia terkhususnya Indonesia.
Ketersediaan layanan keuangan bagi
penduduk yang belum memiliki akses
keuangan akanmengarah pada peningkatan
aktivitas ekonomi pada wilayah-wilayah
tempat penduduk tersebut tinggal.

Salah satu lembaga keuangan yang
dapat digunakan oleh masyarakat luas
yaitu Bank.Menurut UU No.10 Tahun
1998 Lembaga perbankan berarti lembaga
usaha yang menghimpun uang dari
masyarakat dalam bentuk simpanan,
kemudian menyalurkan kembali kepada
masyarakat berbentuk kredit atau lainnya
agar taraf hidup masyarakat meningkat.
Oleh karena itu, (Mendrofa, 2023) untuk
menyediakan layanan keuangan bagi
semua, penyedia layanan keuangan harus
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat
yang masih terabaikan. Bank sebagai
badan perantaran keuangan antar berbagai
pihak yang mempunyai dana berlebih dan
kelompok membutuhkan uang (Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 31)
tentu memiliki peran yang sangat penting
untuk peningkatan perekonomian daerah
tertentu.

Keberadaan bank tentunya sangat
penting dalam segala kegiatan ekonomi,
sehingga keberlangsungan bank dan
kesehatan bank menjadi perhatian utama.
Kesehatan bank didefinisikan sebagai
kemampuan bank untuk melakukan
kegiatan operasional perbankan secara
normal dan  melaksanakan  semua
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kewajibannya dengan baik sesuai dengan
ketentuan perbankan yang berlaku.

Berdasarkan temuan data indeks
global tahun 2014, tingkat inklusi di
Indonesia masih  rendah. Indonesia
berpenduduk 177,7 juta jiwa, pendapatan
nasional bruto per kapita sebesar
US$3.580, dan proporsi penduduk (usia 15
tahun ke atas) yang memiliki tabungan
hanya 36,1%. Angka ini jauh lebih rendah
dibandingkan proporsi penduduk dewasa
di Asia Timur dan Pasifik (69,0%) dan
rata-rata proporsi penduduk dewasa di
negara-negara berpendapatan rendah dan
menengah (42,7%). Di antara masyarakat
miskin (40% masyarakat termiskin), 22%
sudah mempunyai rekening. Namun angka
ini  tertinggal  jauh  dibandingkan
negaranegara Asia Timur dan Pasifik
(60,9%) serta negara-negara
berpendapatan rendah dan menengah
(33,2%). Hal ini menunjukkan bahwa para
pemangku kepentingan di Indonesia masih
perlu melakukan banyak upaya untuk
memastikan mayoritas masyarakat miskin
memiliki akses terhadap layanan keuangan
yang lebih baik.

Dengan tetap menjaga keseimbangan
dalam keuangan perbankan maka secara
tidak langsung akan mempengaruhi inklusi
keuangan. Tingkat Inklusi keuangan di
Indonesia,  terutamadi  daerah-daerah
terpencil seperti di kota Gunungsitoli
masih tergolong rendah. Salah satu Bank
yang menjadi perhatian masyarakat akhir-
akhir ini yaitu Bank Negara Indonesia
khususnya BNI cabang Gunungsitoli.Bank
Negara Indonesia (BNI) adalah Bank
Komersial tertua dalam sejarah Republik
Indonesia.PT. Bank Negara Indonesia Thk
didirikan oleh Margono Djojohadikusuma.
Bank ini didirikan pada tanggal 5 Juli 1946
di  Purwokerto. Saat ini, BNI juga
mempunyai 2.262 kantor cabang di
Indonesia dan 8 di luar Negeri. Salah satu
cabangnya adalah BNI cabang
Gunungsitoli yang 3 beralamat di Jin.
Imam Bonjol No. 40, saombo, kecamatan
Gunungsitoli, Kota Gunungsitoli,
Sumatera Utara.
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Dalam konteks Indonesia, inklusi
keuangan masih menjadi isu yang relevan
karena masih banyak masyarakat yang
belum memiliki akses terhadap layanan
keuangan formal.salah satu faktor yang
mempengaruhi inklusi keuangan adalah
kepercayaan masyarakat terhadap sistem
keuangan dan lembaga keuangan yang
menyediakan layanan tersebut. Oleh
karena itu, penting bagi Bank untuk
memperhatikan kesehatan Banknya agar
dapat memberikan kepercaayan dan
menumbuhkan minat masyarakat untuk
menggunakan layanan keuangan.

Selain itu, tingkat kesehatan Bank
juga menjadi faktor penting dalam
menentukan stabilitas sistem keuangan.
Bank yang sehat akan memberikan
kontribusi positif terhadap stabilitas sistem
keuangan, sementara Bank yang tidak
sehat akan menjadi sumber resiko
sistemik. Oleh karena itu, memperhatikan
kesehatan Bank juga penting dalam rangka
menjaga stabilitas sistem keuangan untuk
menjaga kepercayaan masyarakat terhadap
bank yang pada akhirnya di harapkan
dapat membantu meningkatkan tingkat
inklusi keuangan.

Telah terjadi dua peristiwa di dunia
perbankan Indonesia yaitu pada tahun
1998 yang memicu krisis mata uang akibat
terdepresiasinya nilai tukar rupiah hingga
mencapai level yang digunakan untuk
menilai kesehatan Bank Persero dengan

metode RGEC. Sekolah Tinggi Illmu
Ekonomi  Indonesia 2018 - 2020
Menjangkau Rupiah. 4.650,- bahkan

melebihi Rp. 17.000,-; bunga deposito
mencapai 60%, sedemikian rupa sehingga
banyak bank yang disuntik likuiditas oleh
pemerintah  dan  bank-bank  tutup
(mengingat krisis mata uang 97/98 -
Zulkifli Hasan, Ketua MPR 2018). Kedua,
krisis Bank Century pada tahun 2008
menyebabkan menurunnya kepercayaan
masyarakat terhadap tabungan bank, dan
ditutupnya Bank Century sehingga
menimbulkan kepanikan di kalangan
nasabah. Berbagai bank kecil seperti Bank
Century.Peristiwva  tersebut berdampak
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pada sejumlah bank ternama yang mulai
mengalami kendala dan meningkatkan
risiko likuiditas (Pernyataan Gubernur BI
Budiono, 2009).

Sejak krisis mata uang tahun 1998
dan krisis perbankan abad ini pada tahun

2008, pemerintah  sebagai lembaga
regulator telah memperkuat
pengawasannya terhadap bank dan

menjaga kesehatan bank melalui laporan 4
kesehatan bank yang harus dilaporkan dua
kali setahun. Periode bulan Januari sampai
dengan bulan Juni dilaporkan pada akhir
bulan Juli tahun berjalan, dan periode
bulan Juli sampai dengan Desember
dilaporkan pada akhir bulan Januari tahun
berikutnya, vyang seluruh  kegiatan
perbankan diselenggarakan dan diawasi
oleh OJK. Kesehatan suatu bank
merupakan landasan kepercayaan
masyarakat bahwa lembaga perbankan
berfungsi dengan baik dan mampu
memenuhi kewajibannya dalam
menjalankan operasional perbankan, dan
upaya ini untuk menjaga kondisi bank agar
dapat merespon krisis eksternal dan Krisis
internal dengan menjaga kesehatan bank.
kesehatan bank, kondisi. Kesehatan bank
harus selalu dijaga oleh manajemen bank,
agar kepercayaan masyarakat dapat tetap

terjaga dan fungsi intermediasi dapat
terpenuhi, proses pembayaran berjalan
dengan baik dan mampu dijalankan
dengan berbagai keputusan  dari

pemerintah terutama kebijakan moneter.
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan Riza, Suriawinata dan Anhar
(2018) dari Prodi Magister Akuntansi
Sekolah Tinggi lImu Ekonomi Indonesia
Jakarta, Indonesia.Dengan judul Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Persero Dengan
Metode RGEC Tahun 2018, mengatakan
bahwa Kepercayaan masyarakat dalam
memilih bank sebagai mitra bisnisnya
didasarkan pada indikator kesehatan Bank
yang ada pada bank tersebut. Penilaian
Kesehatan bank dapat dilakukan dengan
menggunakan metode RGEC vyaitu Risk
Profile terdiri dari Net Performing Loan
(NPL), Loan To Deposit (LDR), Good
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Corporate Governance (GCG), Earning
yaitu Return On Aset (ROA), Net Interest
Margin (NPM) dan Adecuacy Capital.
Sedangkan menurut Hotman Tohir Pohan
dan Nurhamid Nurhamid (2022) dari
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Trisakti  dalam  penelitian  berjudul
Pengaruh  Tingkat Kesehatan Bank
Terhadap Inklusi Keuangan,

berkesimpulan bahwa Profil risiko (Risk
Profile) yang diukur dengan NPL tidak
memiliki  pengaruh  yang  signifikan
terhadap inklusi keuangan. Kemudian
Good Corporate Governance yang diukur
dengan tingkat GCG memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap inklusi
keuangan. Lalu Rentabilitas (Earnings)
yang diukur dengan ROA memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap
inklusi keuangan.Dan terakhir,
Permodalan(Capital) yang diukur dengan
CAR memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap inklusi keuangan.

Inklusi keuangan bagi beberapa
lembaga keuangan juga dapat dicapai
melalui pemanfaatan teknologi dalam
layanannya. Menurut Bank Dunia, 2,5
miliar orang saat ini tidak memiliki akses
terhadap layanan keuangan formal. Orang-
orang ini disebut sebagai kelompok yang
tidak mempunyai rekening bank, dan
kebanyakan dari mereka hidup pada atau
di bawah garis kemiskinan. Beberapa
penelitian, termasuk Boston Consulting
Group (BCG), menunjukkan bahwa di
beberapa negara, layanan keuangan yang
disediakan melalui penggunaan telepon
seluler dapat meningkatkan  produk
domestik bruto (PDB) hingga 5% dan
menciptakan lebih dari 4 juta lapangan
kerja baru di negara tersebut. negara-
negara ini.

Solusi  berbasis teknologi seperti
mobile banking dan ATM memanfaatkan
digitalisasi untuk memungkinkan penyedia
layanan keuangan lebih mudah
menjangkau  masyarakat di  daerah
pedesaan dan terpencil. Selain itu, data
saat ini menunjukkan bahwa sekitar 2,5
juta orang memiliki akses terhadap
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layanan keuangan, Satu juta orang sudah
memiliki ponsel.

Saat ini  penerapan teknologi
informasi berkembang pesat dan telah
merambah ke seluruh bidang
perekonomian.  Lebih  khusus lagi,
penggunaan instrumen digital dipandang
sebagai  pendorong utama inovasi,
persaingan, dan pertumbuhan.Meskipun
banyak orang di dunia masih belum
berpartisipasi dalam layanan keuangan,
terdapat peluang besar dalam ekonomi
digital untuk mendukung inklusi keuangan
demi pembangunan ekonomi berkelanjutan
(ADB, 2016).

BNI cabang Gunungsitoli tentu tidak
ketinggalan untuk meningkatkan
pelayanan terhadap semua nasabahnya.
Salah satu upaya Bank dalam
meningkatkan pelayanan yaitu dengan
menciptakan berbagai fitur layanan e-
banking dalam mempermudah segala
transaksi semua nasabah dimanapun dan
kapan pun. Fitur Mobile Banking pertama
kali diluncurkan pada Rabu, 8 Juli 2015 di
kantor pusat Bank Negara Indonesia yang
berlokasi di Jakarta. Berdasarkan laporan
kinerja keuangan yang di terbitkan per
Februari 2023, terjadi peningkatan secara
kuantitas para pengguna mobile banking.
Per Februari 2022 tercatat jumlah nasabah
Bank Negara Indonesia sebanyak 62 juta
orang dengan pengguna layanan e-banking
sebanyak 11,22 juta user. Kemudian
mengalami kenaikan drastis pada tahun
2023 sebanyak 14,03 juta user terdaftar
sebagai pengguna Mobile Banking dengan
transaksi sebanyak 114.214.069 transaksi,
mengalamipeningkatan dari 6 104.013.906
transaksi di tahun 2022. Hal ini di barengi
dengan persentasi ROA bank BNI secara
umum dimana pada tahun 2022 tercatat
2,29% naik menjadi 2,67% di tahun 2023.
Pihak bank BNI juga terus menjaga
kestabilan penyaluran Loan dimana Seperti
diketahui per kuartal 111-2022, penyaluran
kredit BNI mencapai Rp 622,6 triliun atau
tumbuh Rp 9,1 triliun. pencapaian ini juga
turut mendorong nilai laba bersih BNI
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yang tumbuh Rp 13,7 triliun atau naik
76,8% dari tahun 2021.

Kehadiran layanan e-banking tentu
saja menjadi sebuah kemajuan untuk
mempermudah nasabah dalam menjangkau
akses layanan keuangan. Pihak bank juga
tetap berkomitmen dan bekerjasama
dengan berbagai lembaga/yayasan
pengguna jasa keuangan untuk selalu
menggunakan sekaligus mempromosikan
layanan jasa keuangan kepada khalayak
umum seperti sekolah-sekolah, perguruan
tinggi dan juga nasabah umum. Tentu hal
ini akan berdampak pada kesehatan bank
yang pada akhirnya mempengaruhi inklusi
keuangan. Jika diperhatikan lebih cermat,
nasabah  BNI  terutama di  kota
Gunungsitoli  masih  belum semuanya
menggunakan mobile banking ini secara
optimal. Pada kenyataannya masih banyak
yang melakukan transaksi secara langsung
di layanan keuangan Bank atau melalui
teller dan juga masih banyak masyarakat
yang mengantri untuk sekedar mengirim
uang melalui ATM. Yang pada dasarnya
hal tersebut dapat dilakukan melalui
telepon seluler menggunakan aplikasi
mobile banking.

Dari fenomena yang terjadi tersebut maka
diduga terdapat kemungkinan dari
keterkaitan antara lancarnya proses
operasional bank dengan kemudahan
masyarakat dalam mengakses layanan
keuangan secara digital. Untuk itu peneliti
akan  melakukan penelitian tentang
“Pengaruh  Tingkat Kesehatan Bank
Terhadap Inklusi Keuangan Pada Bank
BNI Kota Gunungsitoli”

METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode Survei
Kuantitatif. Metode survei kuantitatif
adalah penelitian yang menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data
(Prof. Djaali,2020:4). Pada umumnya,
penelitian ~ survei  dilakukan  untuk
mengambil  suatu  generalisasi  dari
pengamatan yang tidak mendalam.

Menurut Silaen (2018:69)
mengungkapkan bahwa —variable

42

penelitian adalah konsep yang mempunyai
bermacam-macam nilai atau mempunyai
nilai yang bervariasi, yakni suatu sifat,
karakteristik atau fenomena yang dapat
menunjukan sesuatu untuk dapat diamati
atau diukur yang nilainya berbeda-beda
atau  bervariasi.Dalam penelitian ini
terdapat dua variable yaitu variable
independen atau yang sering disebut
sebagai variabel stimulus, predictor,
antecedent.Dalam Bahasa Indonesia sering
disebut variabel bebas yaitu variabel yang
memengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat). Selanjutnya variabel
dependen atau sering disebut variabel
output, kriteria, konsekuen. Dalam Bahasa
Indonesia disebut variabel terikat yaitu
variabel yang tidak dapat dimanipulasi
atau dianggap konstan.

Menurut  sugiyono  (2019:126)
populasi  merupakan suatu  wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek dan
subjek yang memiliki kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditentukan
peneliti yang kemudian di pelajari dan di
ambil kesimpulannya. Menurut
Hamdayani  (2020) populasi  adalah
totalitas darisemua elemen yang akan
diteliti yang memiliki ciri sama, bisa
berupa individu dari suatu kelompok,
peristiwa, atau sesuatu yang akan diteliti.
Jadi polulasi bukan hanya orang, tetapi
objek dan benda-benda alam lain. Polulasi
juga bukan hanya sekedar jumlah yang ada
pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki
oleh subjek/objek (Sugiono,2019). Dalam
penelitian ini populasi ialah Bank BNI
kota Gunungsitoli dan nasabah yang

terdaftar sebagai nasabah aktif dan
menggunakan ~ mampu  menggunakan
berbagai layanan keuangan.

Menurut ~ Sugiyono  (2019:81),

pengertian sampel adalah sebagai berikut:
"Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik populasi. Jika populasi
besar dan peneliti tidak dapat mempelajari
semua yang ada di dalamnya, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga, atau
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waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi. Apa
yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulan
yang dibuat darinya akan dapat diterapkan
pada populasi secara keseluruhan. Dengan
demikian, sampel yang diambil dari
populasi harus benar-benar representative
(mewakili) populasi.

Adapun metode pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggabungkan
teknik non-probability sampling yaitu
teknik Incidental sampling atau teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan
yaitu siapa saja secara kebetulan bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel bila dipandang orang kebetulan
ditemui itu cocok sebagai sumber data.
Dan teknik purposive sampling atau
penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Hal ini dilakukan  untuk
mengantisipasi nasabah bank yang tidak
tentu siapa saja yang akan di temui, namun
tentu dalam pengambilan sampel peneliti
akan menilai secara objektif ketentuan
dalam pengambilan sampel. Dalam
penelitian ini yang dijadikan sebagai
sampel adalah nasabah bank BNI di kota
gunungsitoli yang di pilih secara acak
tanpa terencana dengan siapakah kuesioner
akan diberikan dengan jumlah responden
sebanyak 100 orang. Tentu saja dengan
ketentuan responden tersebut harus sudah
memiliki rekening dan merupakan nasabah
aktif yang sudah bisa menggunakan
layanan keuangan bank.

Pada dasarnya dalam penelitian
kuantitatif kualitas instrumen penelitian
berkenaan dengan validitas dan reliabilitas
instrumen dan kualitas pengumpulan data
berkenaan ketepatan cara-cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data
(Rini  Nuraini,2022). Menurut Sugiyono
(2019: 120) karena pada prinsipnya
meneliti adalah melakukan pengukuran,
maka harus ada alat ukur yang baik.

Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan  sistem  angket  atau
penyebaran kuesioner, dengan jawaban
sudah disediakan dan sampel hanya
memilih  jawaban  tersebut  dengan
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sebenarnya, metode angket ini untuk
mempermudah dan mempercepat
memperoleh  hasil yang diinginkan
peneliti. Keuntungan dengan
menggunakan metode angket yaitu sampel
dapat bebas menjawab dengan jujur dan
tanpa rasa malu.

Data dapat dikumpulkan dengan
berbagai cara, dari berbagai sumber, dan
dalam berbagai kondisi. Data dapat
dikumpulkan di tempat alami (natural
setting), di laboratorium dengan metode
eksperimen, di rumah dengan berbagai
responden, di seminar, diskusi, di jalan,
atau di tempat lain (Rini Nuraini, 2022).
Sumber primer dan sekunder dapat
digunakan untuk pengumpulan data,
menurut Rini (2022:79).

Sumber primer adalah sumber data
langsung yang memberikan data kepada
pengumpul  data secara  langsung,
sedangkan sumber sekunder adalah sumber
yang memberikan data secara tidak
langsung kepada pengumpul data, seperti
melalui orang lain atau dokumen.
Selanjutnya, pengumpulan data dapat
dilakukan melalui interview, kuesioner
(angket), observasi (pengamatan), atau
kombinasi keduanya.

Dalam penelitian ini sendiri, teknik
pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner sebagai instrumen
penelitian.  Kuesioner  atau  teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden
untuk di jawab. Dimana dalamrancangan
ini  responden yang dimaksud adalah
nasabah Bank Negara Indonesia di kota
Gunungsitoli.

Teknik Analisis Data adalah proses
menemukan ide dan rumusan masalah
untuk memberikan bantuan terhadap ide
dan teori yang diambil (Ismail dan Sri,
2019).  Analisis data juga  bisa
dimaksudkan sebagai  Proses untuk
merubah data hasil dari sebuah proses
penelitian menjadi sebuah informasi yang
bisa digunakan untuk mengambil sebuah
keputusan dan kesimpulan (Solimun dan
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Armanu, 2020). Adapun alat analisis yang
digunakan dalam  pengolahan  data
penelitian  adalah  aplikasi ~ Analisis
Structure Equation Model Partial Least
Square (SEM- PLS) dengan menggunakan
alat bantu berupa software SmartPLS
(Misissaifi and Sriyana 2021). Partial
Least Square adalah metode statistika
SEM Dberdasarkan pada varian yang
kemudian didesain untuk menyelesaikan
regresi berganda apabila  terjadi
permasalahan spesifik pada data, seperti
adanya data yang hilang, ukuran sampel
penelitian kecil, dan multikolinearitas
(Abdillah & Hartono, 2015).

Teknik analisis deskriptif menurut
Ghozali  (2018:19) adalah  statistik
deksriptif memberikan gambaran atau
deksripsi suatu data yang dilihat dari nilai
rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum, range,

kurtosis, dan skewness (kemencengan
distibusi). Dalam penelitian ini nantinya
akan menggunakan analisis deskriptif yang
dilakukan dengan menggunakan statistik
deskriptif seperti frekuensi, persentase, dan
mean.

Untuk menilai variabel X dan
variabel Y, maka analisis yang digunakan
berdasarkan rata-rata (mean) dari masing-
masing variabel. Nilai rata-rata ini didapat
dengan menjumlahkan dari keseluruhan
dalam setiap variabel, kemudian dibagi
dalam jumlah responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran umum data Yyang
dianalisis dalam bentuk deskriptif tanpa
bermaksuk membuat kesmpulan secara
umum. Berikut statitik deskriptif tiap
variabel dalam penelitian dalam penelitian
ini.

Tabel 1 Statistik Intensitas Inklusi Keuangan

Inklusi Keuangan X

Item SS S RG TS STS Jumlah

P1 17 45 22 14 2 100

P2 15 43 29 12 1 100

P3 14 41 23 22 0 100

P4 32 43 17 7 1 100

P5 12 39 30 18 1 100

P6 48 31 10 9 2 100

P7 12 44 30 13 1 100

P8 41 42 11 6 0 100

P9 31 51 13 5 0 100
Sumber : diolah oleh peneliti, 2023 Pada model pengukuran (Outer Loading)
Penelitian ini menggunakan alat peneliti 2 tahapan dimana tahap |

analisis aplikasi SEM-PLS dengan proses
perhitungannya dibantu program aplikasi
software SmartPLS 4. Penggunan metode
PLS digunakan karena tidak membutuhkan
sampel yang besar dan tujuan prediksi di
mana dengan menggunakan pendekatan PLS
diasumsikan bahwa semua ukuran variance
berguna untuk dijelaskan (Ghozali, 2014 :
31). Analisa data menggunakaan softwere
SmartPLS dilakukan melalui dua tahapan,
yaitu Model Pengukuran (Measurement
Model) dan Model Struktural (Structural
Model).

Evaluasi Model Pengukuran

1. Convergent Validity
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menganalisis data hasil penelitian ke
SmartPLS 4.0 yaitu sebagai berikut :
Gambar 1 model outer loading tahap |

F

Sumber : diolah SMART-PLS, 2023
Dari hasil pengolahan data di atas
terdapat beberapa indikator variabel yang
tidak valid yakni berada di bawah nilai
standar valid. Dimana menurut Ali (2022)
data penelitian yang sudah di olah valid
jika berwarna hijau atau >0,7. Berdasarkan
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hal tersebut maka peneliti membuang
beberapa data yang tidak valid, sehingga
penelitian dapat di lanjutkan ke tahap
selanjutnya.Dalam keterangan gambar di
atas adapun beberapa indikatir pernyataan
yang tereliminasi adalah P1, P3, P9, dan

P14. Hal tersebut berdasarkan data
penelitian tidak valid atau <0,7.
2. AVE

Kemudian dilakukan penelaian average
variance extraced (AVE) setiap konstruk
dengan korelasi antara konstruk dengan
konstruk lainnya dalam model. Jika nilai
akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih
besar dari pada nilai korelasi antar konstruk
dengan konstruk lainnya dalam model maka
memilih nilai discriminant validity yang
baik.Pada hasil uji Convergent Validity, nilai
AVE memenuhi standar. Nilai AVE pada
data penelitian tersebut adalah sebagai
berikut:
Gambar
Validity
Cronbachisalpha  Composite reliabilty (ho.g)  Composite reliahity [ho_)

2 Construct Realibility and

Average variance extracted (AVE)

Sumber :diolah SMART-PLS, 2023

Menurut Hair (2014) koefisien
composite reliability harus lebih besar dari
0.7 meskipun nilai 0.6 masih dapat
diterima.Dalam penelitian ini composite
reliability — semuanya  bernilai  >0.6
sehingga composite reliability valid atau
memenuhi. Dalam Fornell dan Larcker
(1981) mengatakan bahwa nilai Average
Variance Extrated (AVE) sebaiknya lebih
besar dari 0,50 sehingga dapat memenuhi
persyaratan validitas konvergen dan
reliabilitas. Berdasarkan gambar diatas
ditemukan bahwa nilai AVE dari setiap
Variabel >0.5 sedangkan nilai cronbach’s
alpha >0,7 sehingga dapat dikatakan
bahwa nilai AVE dalam penelitian ini telah
Valid dan memenuhi serta variabel dalam
penelitian ini memiliki reliabilitas yang
baik.

3. R-Square
R square merupakan suatu nilai yang
memperlihatkan seberapa besar variabel
independen  (eksogen)  mempengaruhi
variabel dependen (endogen). R squared
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merupakan angka yang berkisar antara 0
sampai 1 yang mengindikasikan besarnya
kombinasi variabel independen secara
bersama — sama mempengaruhi nilai
variabel dependen.

Gambar 3 R-Square

R-square
Y 0.449

Sumber :diolah SMART-PLS, 2023
Terdapat tiga kategori pengelompokan
pada nilai R square yaitu kategori Kkuat,
kategori moderat, dan kategori lemah (Hair
et al., 2011). Hair et al menyatakan bahwa
nilai R square 0,75 termasuk ke dalam
kategori kuat, nilai R square 0,50 termasuk
kategori moderat dan nilai R square 0,25
termasuk kategori lemah (Hair et al.,
2011).

Dalam penelitian pengujian hipotesis
menggunakan uji t. Uji t ini bertujuan
untuk menguji seberapa berpengaruh satu
variabel independen terhadap variabel
dependen dengan menganggap Variabel
variabel indpenden lainnya konstan
(Ghozali, 2017:23).Uji t digunakan untuk
menguji pengaruh dari Kesehatan Bank
terhadap Inklusi Keuangan secara parsial.

Gambar 4 Path Coefficient

g sape(0)  Senpemen(l)  StndeddedtonSTEY  Thiss (OSTEN)  Puals

oY 010 0r 0082 08k 00w

Sumber :diolah SMART-PLS, 2023
Kriteria pengukuran pengujian hipotesis
antara lain :
1. Nilai original sample menunjukkan
pengaruh
a. Original sampel bernilai positif
artinya arah hubungan X ke Y
positif
b. Original sampel bernilai negatif
artinya arah hubungan X ke Y
negatif
2. Nilai P Value:
a. Jika nilai P Value lebih besar dari
0,05 (>5%) maka tidak berpengaruh
(H1 ditolak);
b. Jika nilai P Value kurang dari 0,05
(< 5%) maka berpengaruh (H1
diterima)
3. Nilai t statistik :

R-square adjusted

0.443
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a. Jika nilai t statistik lebih besar dari
>1.96 maka pengaruh X ke Y
signifikan

b. Jika nilai t statistik kurang dari >1.96
maka pengaruh X ke Y signifikan
tidak signifikan

Pengujian Hipotesis Kesehatan Bank (H1),
Jika nilai signifikansi uji t > 0.05 maka HO
diterima sedangkan H1 ditolak yang berarti
bahwa Kesehatan Bank berpengaruh tidak
signifikan terhadap Inklusi
Keuangan.Ttetapi jika sebaliknya nilai
signifikansi uji t < 0.05 maka HO ditolak
sedangkan H1 diterima yang berarti bahwa
Kesehatan Bank berpengaruh signifikan
terhadap Inklusi Keuangan.

Menurut Peraturan Bank Indonesia
No. 10/1/PBI/2004 Pasal 1 ayat 4,
pengertian tingkat kesehatan bank hasil
penilaian kualitatif atas berbagai aspek
yang berpengaruh terhadap kondisi atau
kinerja suatu Bank melalui Penilaian
Kuantitatif terhadap faktor-faktor
permodalan, kualitas asset, manajemen,
rentabilitas, dan likuiditas. Tingkat
Kesehatan bank tercermin terhadap tingkat
kepercayaan masyarakat untuk bergabung
menjadi nasabah Bank, serta menjadi
acuan untuk tetap menggunakan dan
memanfaatkan berbagai produk layanan
keuangan  bank.Penggunaan  terhadap
produk dan layanan keuangan tersebut
menjadi salah satu indikator Inklusi
Keuangan secara umum.

Inklusi  keuangan  didefinisikan
sebagai ketersediaan akses pada berbagai
lembaga, produk dan layanan jasa
keuangan sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan masyarakat dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
(Soetiono & Setiawan, 2018).Inklusi
keuangan mendorong masyarakat untuk
menggunakan produk keuangan, dan
masyarakat juga lebih realistis
menggunakannya uang mereka untuk
melakukan berbagai transaksi serta mampu
memanfaatkan teknologi dalam
bertransaksi.Menghadapi tantangan baru
yaitu digitalisasi yang mengacu pada
model bisnis yang didorong oleh
perubahan terkait dengan penerapan
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teknologi  digital di semua aspek
kehidupan manusia/masyarakat (Crupi et
al., 2020).

Berdasarkan hasil pengolahan data
yang telah dilakukan untuk menjawab
hipotesis yang diajukan, telah diketahui
bahwa  hipotesis  diterima.Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel independen
dengan dependen.Berdasarkan penelitian
Sinta dan Hotman (2022) menyatakan
Profil Risiko (Risk Profile) yang diukur
dengan NPL berpengaruh tidak signifikan
pada inklusi keuangan keuangan.Jika
Good Corporate Governance dinilai
melalui penilaian GCG, itu memiliki
dampak  negatif  terhadap inklusi
keuangan.Rentabilitas (Earnings) yang
diukur dengan ROA memiliki dampak
positif ~ terhadap inklusi  keuangan,
sedangkan permodalan (Capital) yang
diukur dengan CAR memiliki dampak
negatif terhadap inklusi keuangan.

Sedangkan berdasarkan hasil uji
hipotesis, diketahui bahwa nilai P-Values
yang membentuk pengaruh Kesehatan
Bank terhadap Inklusi Keuangan adalah
sebesar 0,000 yang artinya variabel
berpengaruh.Kemudian ditambah dengan
nilai T-Statistics >1.96 yang berarti
signifikan, sehingga dinyatakan Kesehatan
Bank berpengaruh signifikan terhadap
Inklusi Keuangan. Jika dilihat dari hasil uji
parsial nilai R square 0,449 termasuk
kategori moderat. Sehingga Kesehatan
Bank berpengaruh terhadap  Inklusi
Keuangan secara Moderat.

Berdasarkan perbandingan tersebut

terdapat pembaruan dari penelelitian
terdahulu.  Penelitian terdahulu yang
menggunakan ~ memanfaatkan  market
discipline  theory  yang  mendasari
partisipasi pelaku pasar dalam sistem
keuangan yang inklusif serta teori
signalling yang merepresentasikan
bagaimana informasi kesehatan bank
berperan dalam keputusan partisipasi

tersebut. Sampel penelitian adalah Bank
terbuka pada tahun 2017-2020 yang
disaring  berdasarkan  kriteria-kriteria
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tertentu atau teknik purposive
sampling.Pengaruh Kesehatan  bank
terhadap  inklusi  keuangan  dalam
penelitian Sinta dan Hotman berdasarkan
indikator ~ NPL  berpengaruh  tidak
signifikan dan CAR berpengaruh negatif
terhadap inklusi keuangan sedangkan

berdasarkan data dalam penelitian peneliti
menyimpulkan bahwa indicator Kesehatan
bank secara Bersama-sama berpengaruh
positif ~ signifikan  terhadap  inklusi
keuangan.

Terdapat beberapa kelemahan atau
keterbatasan dalam pelaksanaan
penelitian.Adapun keterbatasannya adalah
kurangnya pengetahuan atau pahaman

khususnya nasabah mengenai produk
keuangan dan penggunaan berbagai
layanan  keuangan.  Beberapa  dari

responden yang di temui tidak mengetahui
mengenai kesehatan bank dan inklusi
keuangan.Sehingga  peneliti  berusaha
semaksimal mungkin dalam memaparkan
maksud dan tujuan penelitian serta
indikator-indikator dalam penelitian.Hal
ini tentu membatasi dalam penggunaan
layananmaupun produk keuangan bank
oleh nasabah.

Namun satu hal yang pasti ialah
kepercayaan nasabah terhadap bank. Hal

ini di kuatkan dengan pandangan
responden terhadap bank, dimana nasabah
bank  sebagai responden  membuka

rekening bank dan melakukan berbagai
transaksi  jika bank tersebut dapat
terpercaya dan memiliki keamanan yang
mempuni.
SIMPULAN

Berdasarkan dari rumusan masalah,
hipotesis dan hasil penelitian maka dapat

ditarik  kesimpulan  bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap  penelitian  yang  berjudul
Pengaruh  Kesehatan Bank terhadap

Tingkat Inklusi Keuangan pada Bank BNI
kota Gunungsitoli. Berdasarkan hasil
analisis data serta pembahasan dapat
disimpulkan bahwa Kesehatan
berpengaruh positif signifikan terhadap
inklusi keuangan.
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Dari hasil uji hipotesis, diketahui
bahwa nilai P-Values yang membentuk
pengaruh Kesehatan Bank terhadap Inklusi
Keuangan adalah sebesar 0,000 yang
artinya variabel berpengaruh. Kemudian
dilihat dari nilai sebesar 10.882.hal ini
tentu sesuai dengan standar nilai T-
Statistics >1.96 yang berarti signifikan.
Penelitian dapat disimpulkan Kesehatan
berpengaruh positif signifikan terhadap
inklusi  keuangan dengan responden
nasabah bank BNI kota Gunungsitoli.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka penulis menyadari
masih terdapat banyak keterbatasan yang
ada dalam penelitian ini. Diantaranya
keterbatasan  waktu,dana dan biaya,
ketidaksempurnaan  peneliti  terhadap
literasi social dan wawasan akademik.
Namun dengan penelitian ini, peneliti
mengharapkan  penelitian  ini  dapat
memberikan konstribusi yang bermanfaat.

Bagi Peneliti berikutnya diharapkan
penelitian ini dapat menjadi bahan
masukan yang dapat dimanfaatkan dalam
mengembangkan penelitian-  penelitian
berikutnya serta sebagai pertimbangan
untuk meneliti indikator lain yang tidak di
bahas dalam penelitian yang terkait dengan
Kesehatan Bank dan inklusi keuangan.
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